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Pengaruh Waktu terhadap Kestabilan Nanopartikel
Emas yang Disintesis Menggunakan Ekstrak
Air Daun Jati (Tectona Grandis) Termodifikasi
Mercaptopropionic Acid (MPA)
Abstract— Gold nanoparticles were synthesized using teak
leaf water extract modified with Mercaptopropionic Acid (MPA).
The observations for 6 days using UV-Vis spectroscopy, obtained
stable gold nanoparticles which were characterized by the
maximum wavelength absorption produced in the range of 538.5
nm - 541 nm.
Keywords— Water Ekstract; Teak Leaf (Tecona grandis); Gold
Nanoparticles; Mercapto propionic Acid (MPA).
Abstrak—Nanopartikel emas disintesis dengan
memanfaatkan ekstrak air daun jati yang dimodifikasi dengan
Mercapto propionic Acid (MPA). Hasil pengamatan selama 6
hari menggunakan Spektroskopi UV-Vis, yang diperoleh
nanopartikel emas stabil yang ditandai dengan serapan panjang
gelombang maksimum pada kisaran 538,5 nm – 541 nm.
Kata Kunci—Ekstrak Air; Daun Jati (Tectona grandis);
Nanopartikel Emas; Mercaptopropionic Acid (MPA).
I. Pendahuluan
Ilmu teknologi dan sains saat ini khususnya di bidang
material sangat berkembang pesat. Nanosains dan
nanoteknologi merupakan kajian ilmu dan rekayasa
material dalam skala nanometer yang sedang
dikembangkan oleh para ilmuwan di seluruh dunia.
Nanomaterials dibuat untuk membawa inovasi yang
signifikan dan kemajuan bagi masyarakat serta manfaat
untuk kesehatan manusia dan lingkungan [1].
Berbagai penerapan nanomaterial telah
dikembangkan seperti nanopartikel dalam sistem
penghantaran obat [2], katalis [3], sensor, optik,
antibakteri [4] dan elektronik [5].
Nanopartikel emas merupakan salah satu produk
nanosains yang telah dikembangkan dan memiliki
banyak manfaat. Nanopartikel emas dapat disintesis
dengan metode fisika dan metode kimia. Metode fisika
mereduksi padatan logam menjadi ukuran nano secara
mekanik, sedangkan metode kimia dilarutkan dalam
agen pereduksi dan penstabil untuk merubahnya menjadi
bentuk nano [6]. Namun baik metode fisika maupun
metode kimia memiliki kekurangan yaitu membutuhkan
waktu, tenaga, biaya yang banyak dan tidak ramah
lingkungan.
Nanopartikel emas dapat disintesis dengan prinsip
ramah lingkungan (Green Synthesis) yaitu
memanfaatkan alam seperti ekstrak tumbuhan.
Penerapan green synthesis telah dilakukan oleh
Kuppusamy, et al. (2016) [7] yang memanfaatkan
berbagai ekstrak tanaman dalam sintesis nanopartikel.
Potensi ekstrak tanaman dalam mensintesis nanopartikel
karena keberadaan senyawa metabolit sekunder dalam
tanaman seperti flavonoid yang mampu mereduksi suatu
zat menjadi ukuran nanopartikel. Tumbuhan jati sebagai
salah satu tanaman yang keberadaannya melimpah di
Indonesia. Kandungan flavonoid berupa antosianin pada
daun jati mampu berperan dalam proses sintesis
nanopartikel [8].
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Kestabilan nanopartikel terhadap waktu merupakan
salah satu faktor keberhasilan suatu proses sintesis
nanopartikel. Salah satu upaya yang dilakukan untuk
mempertahankan ukuran dan jumlah nanopartikel adalah
memodifikasi nanopartikel dengan suatu ligan. Rezanka,
et al. (2010) [9], telah memodifikasi nanopartikel emas
yang menggunakan L-Sistein. L-sistein selain berperan
sebagai agen pereduksi juga berperan sebagai penstabil.
Apriandanu, et al. (2013) [10] memanfaatkan Polivinil
Alkohol (PVA) sebagai modifikator.
Beberapa ligan atau senyawa lain dapat difungsikan
sebagai modifikator nanopartikel, salah satunya adalah
Mercapto propionic Acid (MPA).
II. Metode Penelitian
A. Pembuatan Ekstrak Daun Jati
Daun Jati dipetik lalu dicuci hingga bersih dengan
akuades dan dikeringkan hingga air cucian tiris.
Selanjutnya, daun tersebut dipotong-potong seragam 2
cm x 2 cm dan ditimbang seberat 10 gram, lalu direbus
dengan 50 mL akuabides dalam Erlenmeyer 500 mL.
Selanjutnya, rebusan dibiarkan mendidih selama 5
menit. Setelah mencapai suhu ruang, air rebusan dituang
dan disaring dengan menggunakan kertas Whatman
No.1.
B. Pembuatan HAuCl4
Emas sebanyak 1 gram dilarutkan dengan 8 mL
akuaregia sambil dipanaskan. Pemanasan dilakukan
hingga emas larut sempurna untuk menghasilkan gas
nitrit, dan gas hidrogen. Setelah yang tersisa air dan
larutan HAuCl4 pemanasan dihentikan dan larutan
HAuCl4 diencerkan dalam labu ukur 1000 mL dengan
aquades.
C. Modifikasi Nanopartikel Emas dengan MPA
Nanopartikel emas termodifikasi MPA dibuat dengan
komposisi air rebusan daun Jati, HAuCl4 1000 ppm dan
ditambahkan MPA 1% dengan rasio volume larutan
(1:10:3) 10:100:30 mL (v:v:v). Selanjutnya
dikarakterisasi dengan spektroskopi UV-Vis pada
berbagai variasi waktu.
III. Hasil dan Pembahasan
Green Synthesis nanopartikel emas didasarkan atas
kemampuan gugus aktif suatu bahan alam seperti
flavonoid untuk mereduksi logam dalam ukuran makro
menjadi ukuran nanopartikel [6]. Indikasi terbentuknya
nanpartikel emas ditandai dengan perubahan warna dari
kuning menjadi merah-ungu. Selain itu, terbentuknya
puncak panjang gelombang kisaran 500 – 600 nm pada
pengukuran menggunakan spektroskopi UV-Vis [11].
Kekurangan dari green syntehsis nanopartikel logam
terutama nanopartikel emas adalah kestabilan
nanopartikel terhadap penyimpanan (waktu), seperti
penelitian yang dilakukan oleh Yasser, M., et al (2017)
[8] yang telah memanfaatkan ekstrak daun jati tanpa
penggunaan stabilisator (modifikasi), diperoleh panjang
gelombang yang mengalami perubahan yang signifikan
selama 6 hari pengamatan dengan menggunakan
Spektroskopi UV-Vis. Jika terjadi pergeseran puncak
serapan ke panjang gelombang yang lebih besar secara
signifikan menunjukkan kestabilan koloid nanopartikel
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Gambar 1. Spektrum UV-Vis Nanopartikel Emas-Ekstrak
Daun Jati termodifikasi MPA
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Gambar 2. Panjang Gelombang Maksimum Nanopartikel
Emas pada pengamatan selama 6 hari
Pada pengamatan pada hari 1 sampai hari ke 5,
diperolah panjang gelombang maksimum pada kisaran
540 nm – 541 nm dan pada hari ke 6 diperolah panjang
gelombang maksimum sebesar 538,5 nm. Perubahan
panjang gelombang maksimum yang terjadi selama 6
hari pengamatan tidak mengalami perubahan yang
signifikan. Hal ini disebabkan oleh keberadaan MPA
sebagai zat penstabil.
MPA termasuk dalam golongan alkanatiol. Golongan
alkanatiol mempunyai kemampuan chemisorb melalui
ikatan logam-S sehingga mampu mencegah terjadinya
aglomerasi dan mengurangi reaktivitas pada permukaan
nanopartikel [13].
IV. Kesimpulan
1. Nanopartikel emas telah berhasil disintesis dengan
menggunakan Ekstrak Daun Jati termodifikasi
Mercaptopropionic Acid (MPA);
2. Nanopartikel emas yang dihasilkan stabil terhadap
penyimpanan (waktu) dengan kisaran serapan
panjang gelombang maksimum antara 538,5 nm –
541 nm.
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